

















keras melindungi alam sumatera dengan beragam aktivias
berdasarkan kemampuan, pengetahuan dan kearifan local
saling menguntungkan antara sumberdaya alam tetap lestari
dan masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

Praktek-praktek pengelolaan alam Sumatera yang
dilakukan oleh masyarakat local akan memberikan
jaminan keselamatan lingkungan hidup Sumatera. Model
pengelolaan masyarakat local tidak hanya sekedar untuk
mendapatkan komoditas, tetapi model ini dapat memberikan
satu pengetahuan baru bagaimana manusia memperlakukan
alam dengan bijaksana. Bagi SAD di Jambi, mengelola
hutan berlandaskan pengetahuan dan system aturan adat.
Mereka tidak boleh menebang pohon untuk kepentingan
komersial, tidak melakukan pengrusakan atas sumberdaya
alam menjadi tempat hidupnya. Kebun karet yang telah
mengalami proses pengerjaan berdasar generasi maka ini
dapat di kategorikan sebagai system yang telah berjalan.
Biasanya dalam budidaya karet secara local, tidak semua
jenis tanaman karet di tanam, pasti masyarakat menanam
jenis tanaman lain di sela-sela tanaman karet walaupun tidak

Local natural resource management practices will ensure
preservation of the nature. The practices not only support
the local lives but also represent a model of how people treat
nature wisely. The SAD indigenous people in Jambi have
been managing forests based on their customary knowledge
and laws. They are not allowed to log trees for commercial
purposes and they do not destroy the natural resources on
which their lives depend. The present rubber gardens reflect
their long-established wisdom. In typical rubber cultivation,
they do not grow all rubber species and they also grow
other plants between the rubber trees. Examples of this can
be seen in old rubber gardens, where durians, rambutan,
cempedak, rambai, duku and other fruit-bearing trees are
grown together with rubber trees in a given plot.

In South Sumatera, people living in Meram, Talang Nangka,
Rambai and in nearly all hamlets lying on peat swamps
utilise the resource only for local economic and basic needs
and preserve it for future generations. The cultivation system
commonly applied there is the sonor system (see Box 5),
which is only practiced during a long drought (4-6 month
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banyak. Banyak ditemui kebun-kebun karet yang sudah tua,
sebenarnya pola tumpang sari dengan jenis tanaman lain,
seperti durian, rambutan, cempedak, rambai, duku dan
lainnya di tanam satu areal lahan yang disediakan.

Di Sumatera Selatan, penduduk lokal yang bermukim di
Meram, Talang Nangka, Rambai dan hampir kebanyakan
Desa-desa yang berada di rawa gambut, melindungi
sumberdaya gambut untuk kebutuhan pasokan pangan dan
ekonomi keluarga sambil memelihara kelestarian gambut
untuk masa datang. Model yang dikembangkan adalah
system pertanian local di rawa gambut, biasanya system ii
disebut pertanian local sonor (lihat box 5 ). Sistem ini hanya
dilakukan pada saat musim kemarau panjang 4 — 6 bulan
dalam setiap tahunnya. Setelah itu, lahan Sonor dibiarkan
menjadi bera (istirahat). Sistem ini juga terdapat di wilayah
Riau dan Kalimantan Tengah, dimana dengan system ini
ketahanan pangan rakyat setempat terjamin dan hutan dan
lahan gambut tetap lestari.

Ada banyak cara dan ragam aktivitas rakyat melindungi
alam Sumatera dari kehancuran. Salah satu contoh, warga
desa di Semenanjung Kampar menolak perluasan areal HTI
PT RAPP di wilayah Kampar, karena bertentangan dengan
kaidah-kaidan lingkungan serta sosial budaya masyarakat.
Warga Rambai dan Talang Nangka mempertahankan rawa
gambutnya dari penggusuran perusahaan kebun sawit.
Upaya-upaya masyarakat tentunya memiliki alasan yang
jelas atas tujuan jangka panjang sebuah keberlanjutan
sumberdaya lingkungan. Dan upaya ini sebaiknya mendapat
dukungan kuat dari berbagai pihak dan para stakeholders
guna memberikan apresiasi dan pengakuan atas system
dan pengetahuan local sebagai kekayaan yang dimiliki
Indonesia.

long). After harvest, they let the land lie fallow. The system
is also practiced in Riau and Central Kalimantan, and it has
proven to be able to ensure food security and preservation
of the swamps.

There are plenty of other local initiatives to save Sumatera’s
nature. The communities in Kampar peninsula reject PT
RAPP’s expansion of its industrial plantation forest as itis in
direct contradiction to local environmental, social and cultural
values. The communities of Rambai and Talang Nangka
defend their peat swamps from conversion. All these actions
are surely based on sound environmental reasons, and
should be supported by relevant stakeholders as recognition
and appreciation of the local wisdom and knowledge, part of
Indonesia’s richness.
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BAGIAN V

KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Proyek biofuel yang menjanjikan kesejahteraan
rakyat, justru malah sebaliknya menyeret rakyat
pada jurang kesengsaraan. Penguasaan tanah-
tanah skala luas untuk penanaman pohon kelapa
sawit sebagai bahan baku biofuel menunjukan
fakta yang tidak bisa dihindari, bahwa proyek ini

di jalankan atas dasar keserakahan, setidaknya,
13.000 warga di 3 desa Sumsel, 5.000 jiwa Suku
Anak Dalam terusir dari tanah dan kebunnya,
ancaman rawan pangan puluhan ribu rakyat Riau
karena sawah kering dan semakin rusaknya ekologi
gambut Sumatera. Sehingga, proyek ini seharusnya
di hentikan, sebelum jatuh korban lebih banyak lagi
di Indonesia dan dunia. Biofuel tidak menjawab
persoalan krisis energy, dan pemanasan global,
tapi gerakan penghematan energylah yang sangat
mendesak dilakukan oleh seluruh masyarakat di
dunia untuk menjawabnya. Juga tidak menjawab
kemiskinan dan tenaga kerja, karena kenyataannya
bahwa kehadiran perusahaan perkebunan kelapa
sawit justru menambah jumlah orang tak bertanah,
dan merampas lahan-lahan pangan rakyat sebagai
sumber energy mereka.

Biofeul Menimbulkan Sejuta Masalah di
Indonesia

Biofuel sebagai energy yang dapat diperbaharui merupakan
salah satu solusi alternative pilihan dalam menjawab
krisis iklim dan energy di dunia. Solusi ini di respon oleh
kebijakan pemerintah Indonesia yang menracang mega
proyek ini di banyak wilayah dengan mengalokasikan lahan
untuk penanaman pohon bahan baku biofuel yaitu kelapa
sawit. Tetapi, rancangan Nasional atas kebijakan biofuel di
Indonesia, merupakan kebijakan yang salah kaprah dalam
menempatkan posisi Bangsa Indonesia setara dengan
konsumsi minyak Negara-negara kaya. Temuan lainnya,
adalah kegagalan pelaksana proyek biofuel mencapai

PART V

CONCLUSION AND
RECOMMENDATIONS

The biofuel project, which is said to bring prosperity
to the nation, turns out to have dragged them into
the pit of misery. Massive handing over of vast

land for oil palm plantations gives a undeniable

fact that the project is built upon greed. At least,
13,000 people in three villages in South Sumatera
province and 5,000 of the indigenous Suku Anak
Dalam in Jambi have been forcibly displaced from
their ancestral land and gardens, and ten thousands
of people in Riau have been threatened by a

food crisis following the drying of their fields and

the degradation of Sumatera’s peat ecology. The
project should be terminated before dragging more
victims in Indonesia and the world. Biofuel is not an
answer to energy crises and global warming. Saving
energy is what the world has to do to address the
problems. Biofuel is not an answer to poverty and
unemployment as well. Palm companies in fact
seize communities’ land — their sources of livelihood
- and create more landless people.

Biofeul causing a million of problems in
Indonesia

Biofuel as a renewable energy is offered as an alternative
solution to addressing the global energy and climate crises.
The government of Indonesia gives a warm response to the
idea and designs mega projects throughout the country by
allocating vast land for oil palm plantations — the raw material
for biofuel. The national design is, however, a misplaced
policy to lift the position of the nation to the same level
as developed countries. Other findings reveal that biofuel
companies, including the appointed state-owned enterprise
(Pertamina), meet plenty of obstacles in production and
cannot meet the production target due to the high price of
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target produksi oleh perusahaan pelaksana, begitu juga
perusahaan BUMN (Pertamina) yang ditunjuk Pemerintah
mengatakan sulit dan banyak hambatan produksi biofuel
karena factor tingginya harga CPO dan produksi Biofuel.

Dampak memperparah iklim Projek industry biofuel yang
ditemui di 3 wilayah Sumatera telah menimbulkan dampak
semakin berkurangnya hutan di wilayah Sumatera. Semakin
diperluasnya perkebunan kelapa sawit sekala besar untuk
memenuhi kebutuhan Bahan Bakar nabati/ biofuel, dengan
parktek penguasaan atas tanah-tanah rakyat, hutan adat,
kebunrakyat, kawasan lindung sertamengganggu ketahanan
pangan rakyat di banyak desa 3 wilayah Sumatera. Suplay
bahan baku CPO untuk pangan, bergeser menjadi pasokan
kebutuhan biofeul untuk memberi makan mesin-mesin,
sehingga kondisi ini memicu kenaikan bahan pokok di dunia
dan menjadi korban masyarakat miskin di seluruh dunia.

Dari implementasi proyek biofuel di Sumatera sejak
digulirkannya, menemukan angka memiskinan di 3 wilayah
masih cukup tinggi dan cendrung bertambah di tingkat
daerah karena factor disengaja, misalnya; masyarakat
di gusur kehilangan mata pencaharian maka menjadi
miskin. Angka kemiskinan ini diperkuat dengan praktek
pengusiran penduduk secara paksa dan halus dengan janji
kesejahteraan masyarakat yang dterjadi di Desa Tanah
Menang, Pinang Tinngi, dan Padang Salak Provinsi Jambi.
Desa Dapok Rejo, Suka Mulya dan Bumi Harjo di Sumatera
Selatan, serta beberapa desa di wilayah Riau. Selain itu,
dampak ekspansi kebun sawit sangat luas menambah daftar
konflik social dan lingkungan hidup semakin panjang.

Temuan lainnya, proyek biofuel telah mengkonversi (meng-
alihfungsi-kan) lahan dan hutan gambut untuk perluasan
perkebunan kelapa sawit, maka persoalan ini akan
menyumbang dampak pemanasan global yang lebih parah
di dunia. Persoalan ini tidak saja membawa pada tingkat
pendapatan masyarakat hilang, bahkan menciptakan
kemiskinan baru di pedesaan akibat tergusurnya mata
pencaharian masyarakat, dan jelas akan mengganggu
tercapainya tujuan MDGs.

Dari proses pembelajaran proyek biofuel di Sumatera
dengan berbagai dampak yang ditimbulkan, seharusnya
pemerintah daerah maupun Nasional banyak memberikan
perhatian kepada inisiatif local masyarakat dalam mengelola
sumberdaya alam Sumatera. Sejarah mencatat, bahwa
rakyat selama ini telah banyak membantu pemerintah dalam
menjalankan proses pembangunan dalam banyak hal, mulai
dari pemenuhan kebutuhan bahan pangan, menyelamatan
lingkungan dan lain sebagainya. Dari temuan di tingkat
lapangan pada lokasi studi, banyak di jumpai praktek-praktek
masyarakat local yang telah lama mengelola sumberdaya
alam berdasarkan kearifan local. Keberadaan ini setidaknya

CPO and the high biofuel production cost.

Another worsening impact identified in the three provinces
of study is the shrinking forests and the expanding oil palm
plantations. Palm expansion has seized local communities’
ancestral land and gardens as well as protected areas and
has threatened their food security. CPO is no longer for food
but for biofuel plants, causing hikes in food prices worldwide,
and again it is the poor who suffer the most.

Since the inception of the biofuel project in Sumatera, the
poverty level in the three provinces has been high and
tended to rise at local level due to forced unemployment —
palm companies seize the land and leave the local people
with no jobs. The impoverishment is reinforced by forced or
persuasive displacement of the local people with a promise
of better lives, in Tanah Menang, Pinang Tinngi, and Padang
Salak of Jambi province as well as Dapok Rejo, Suka Mulya
and Bumi Harjo of South Sumatera province, and several
villages of Riau province. The far-fetching impacts of palm
expansion has added more social and environmental
conflicts to the list.

While the conversion of cropland and peatland into oil
palm plantations has given a significant contribution to the
global warming, it has also eliminated the local sources
of livelihood, creating more poor people. it surely hinders
efforts to achieve MDGs.

The biofuel project with all its impacts should teach a
lesson to provincial and national governments to pay more
attention to local natural resource management initiatives.
History has it that local communities have contributed much
to the development, from supplying food to preserving
the environment. The studies have found a lot of natural
resource management practices that are based on local
wisdom. These findings can at least provide useful and
strategic input for the sake of the nation’s development.
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dapat memberikan masukan yang cukup strategis dan
berdayaguna bagi pembangunan bangsa yang merdeka.

Dari pengalaman yang diperoleh, sebaiknya Pemerintah,
masyarakat, perguruan tinggi, akademisi, aktivis lingkungan
hidup, sector swasta dan lembaga-lembaga keuangan
nasional maupun international dapat melakukan bebeapa
hal yang dimungkinkan krisis iklim dan energy tidak lagi
membebani kesengsaraan rakyat Indonesia dengan
langkah-langkah yang tepat, diantaranya:

1. segera menghentikan ekspansi perkebunan kelapa
sawit di Sumatera, terutama yang diperuntukkan untuk
suply bahan baku biofuel, karena industri biofuel yang
direncanakan dan yang telah berjalan di 3 wilayah
Sumatera membuktikan bahwa areal konsentrasi
pengembangan perkebunan kelapa sawit adalah
diareal APL (areal Penggunaan lain) yang artinya
adalah wilayah-wilayah kelola rakyat untuk sumber
pangan mereka.

2. lembaga keuangan international seharusnya juga
segera melakukan kajian mendalam terhadap investasi
mereka yang diperuntukkan bagi industri biofuel,
karena Sumatera bisa jadi miniatur dari kegagalan
investasi yang menitik beratkan pada kepentingan
ekonomi dan mengabaikan kepentingan sosial dan
lingkungan. Pelajaran ini penting bagi para investor
yang mengupayakan kesejahteraan rakyat melalui
dukungan keuangan atas rencana. Tetapi dukungan
keuangan tersebut akan menambah kesulitan rakyat
di Indonesia dan dunia atas ancaman bahan pangan,
hilangnya hak atas tanah, kebun dan hutan. Sehingga
untuk memulihkan semuanya. Kemudian langkah yang
perlu diambil oleh para investor dalam kasus biofuel
adalah segera menghentikan kucuran dana membiayai
projek Karena apa yang dilakukan oleh Investor
pendukung, tidak banyak memberikan bantuan kepada
rakyat dan bangsa Indoensia, melainkan membawa
kesengsaraan jangka panjang.

3. Inisiatif dan solidaritas masyarakat membantu
pemerintah tidak pernah kurang, dari waktu ke waktu
seluruh masyarakat dipelosok pedesaan mulai dari
pegunungan sampai pesisir pantai Nusantara, terlebih
lagi masyarakat di 3 wilayah studi sudah lama bergerak
menyelamatkan diri dan bangsa ini dari keserakahan
dunia Negara-negara maju yang haus akan sumber
bahan-bahan mentah dalam memenuhi kebutuhan
industrinya. Pilihan lain, suka tidak suka, pemerintah
harus mengeluarkan kebijakan yang berpihak pada
rakyat Indonesia sebagai bangsa yang merdeka di atas
bumi pertiwi. Kebijakan yang adil dan memberikan rasa
aman serta keselamatan rakyat dan lingkungan adalah

The lessons learnt suggest that the governments,
communities, universities, academics, environmental
activists, the private sector as well as national and
international financiers should do appropriate measures
to address energy and climate crises without adversely
affecting the nation, among others:

1. To immediately stop palm expansion in Sumatera,
particularly the one intended to supply biofuel
industry, as the past and the on-going development
of the industry in three provinces of Sumatera
shows that such expansion has been concentrated
in APL (areas for other uses), which serve as the
local communities’ sources of livelihood:;

2. International financiers should conduct an in-depth
analysis of their investment in biofuel industry as
Sumatera can become a miniature of a failure
in investment that focuses mainly on economic
purposes and overlooks social and environmental
importance. The lesson is important for investors
that attempt to bring prosperity through their
investment. The investment will add more burden
to Indonesia and the world from food insecurity
threat, and deprivation of the local rights to land,
gardens and forests. Investors are the ones who
should be taken accountable for the destruction
they have caused. Regarding biofuel industry,
a step investors should take is to stop financing
biofuel-related projects as they bring almost nothing
but prolonged misery to the country and the people
of Indonesia.

3. Communities’s initiatives and solidarity to help
the government have never ceased. All the rural
communities from highland to coastal areas,
including those in three study locations, have
long been working to save the country and the
nation from developed countries’ greed for raw
materials to run their industries. Willing or not, the
government as an independent nation has to issue
policies supporting its people. National policies that
are just and that are able to ensure the people’s
safety and environmental preservation are what
the governments of all level must provide. In the
international context, itis about time the government
should issue policies that take rural communities
as part of the nation. To ensure security and safety,
the governments and the stakeholders should
immediately:

- Restoretherightsofthedisplaced communities:
it is the utmost expectation of the indigenous
Suku Anak Dalam in Tanah Menang, Pinang
Tinggi and Padang Salak of Jambi province
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hal mutlak dilakukan oleh pemerintah, baik ditingkat
daerah maupun nasional, terlebih lagi kebijakan antar
Negara yang seharusnya memulai memahami rakyat di
pedesaan sebagai warga Negara. Untuk memberikan
rasa aman dan jaminan keselamatan, pemerintah dan
Ipara pihak segera melakukan upaya:

- Memulihkan hak-hak masyarakat tergusur: Haparan
Suku Anak Dalam di Tanah Menang, Pinang Tinggi
dan Padang Salak Jambi, agar tanah, hutan adat,
kebun dan lahan pangan mereka di kembalikan ,
dan proyek biofeul dihentikan agar kesengsaraan
rakyat tidak meluas. Begitu juga dengan warga
Dapo Rejo, Bumi Harjo dan Suka Mulia, agar tanah-
tanah mereka yang di ambil dulu untuk HGU agar
dikembalikan setelah masa HGU berlaku habis.

- Mengakui system kearifan local yang lebih lestari:
system sonor, tasik, rawa gambut, padi kering yang
dikelola masyarakat berdasarkan kearifan dan
keberlanjutan agar segera mendapat perlindungan
melalui kebijakan yang menghargai dan mengakui
system ini sebagai kekayaan ilmu pengetahuan dan
budaya local. Dari situasi dan fakta yang ditemukan
di tingkat lapangan, sejatinya masyarakat memiliki
beragam inisiatif dalam menjawab kebutuhannya
untuk mencapai kesejahteraan secara lestari.
Gagasan dan sebuah upaya masyarakat
sebenarnya sudah lama dilakukan sebelum
bangsa Indonesia merdeka. Tetapi, karena tidak
banyak mendapat dukungan dari pihak pemerintah
baik lokal maupun nasional, sehingga sumbangan
masyarakat atas pertumbuhan ekonomi daerah,
kelestarian lingkungan atau hutan dan peningkatan
pendapatan keluarga tidak direkam secara baik
dan di promosikan sebagai salah satu inisiatif untuk
bangkit dan berdaulat atas sumberdaya alamnya.

Lain lagi dengan pendapat masyarakat di Dosan,
Bunga Raya, agar pemerintah dapat memfasilitasi
masyarakat dalam mencukupi kebutuhan pangan
beras, sehingga pertanian padi sawah agar
mendapat perhatian dan bimbingan baik berupa
teknologi pertanian padi sawah mulai dari system
pengairan, penyediaan pupuk sampai modal serta
pengaturan tata niaga beras yang berpihak kepada
petani. Bila bimbingan ini dilakukan, maka, petani
sawah akan lebih bergairan dalam mengelola
sawahnya dan dapat menyuplai kebutuhan pangan
Kabupaten Siak. Selain itu akan menghidari
keinginan petani dalam mengkonversi sawah
menjadi kebun sawit.
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that their ancestral land, gardens, forests and
cropland be returned to them and that the
biofuel project be terminated to prevent far-
fetching suffering. Similarly, the communities
of Dapo Rejo, Bumi Harjo and Suka Mulia
expect that the land taken over under the HGU
scheme (HGU=use permit) will be returned to
them when the permit expires.

Recognise local wisdom, which is more
sustainable: the local agricultural systems such
as the sonor, the tasik, wetland and dry rice
cultivation are sustainable practices based on
local wisdom, and they deserve policy support
that protects, respects and recognises them
as part of the nation’s intellectual and cultural
properties. Field findings reveal that the local
communities in fact have various initiatives to
achieve sustainable prosperity, and they had
been practiced long before Indonesia got her
independence. In the absence of government’s
support, however, local contribution to regional
economy, environmental/forest preservation
and family economy is not recognised and
promoted to be an alternative with which the
nation can rise and have sovereignty over its
natural resources.

The communities of Dosan, Bunga Raya,
Siak district, have a different expectation,
though. They expect the government to pay
attention to and provide technical assistance
for the local agriculture — the irrigation system,
fertilisers, working capital and fair rice business
administration.  Should the government
provide such assistance, they will be more
enthusiastic to manage their rice fields and to
be able to supply the district food need. Such
enthusiasm will also prevent the farmers to
convert the fields into oil palm plantations.

Massive campaign for local food at local and
international level should be done so that
communities are proud of local agriculture that
has so far been supporting the nation.



Melakukan kempanye besar-besaran tentang
pangan local, tidak hanya ditingkat international,
tapijuga hingga ketingkatlocal, kampong-kampung,
sehingga masyarakat merasa bangga dengan
pertanian local yang selama ini menghidupi rakyat
Indonesia.

- Mencabut ijin kegiatan perusahaan yang
mengancam keselamatan rakyat dan lingkungan
Praktek-praktek implementasi perusahaan
pemasok bahan baku biofuel dengan perluasan
perkebunan kelapa sawit yang tidak mengindahkan
atas hak-hak dasar masyarakat, peraturan
setempat dan kebijakan yang melarang atas
kerusakan gambut di Sumatera. Pencabutan ijin
operasi penting dilakukan pemerintah terhadap
perusahaan nakal yang mengahalkan segala cara
dalam menjalankan bisnis. Mengkonversi hutan
dan lahan gambut, mengusir rakyat dari tanahnya,
mencemari lingkungan dan melakukan tindak
pidana criminal atas hak-hak rakyat yang tergusur
serta memanipulasi kepercayaan pemerintah yang
diberikan.

4. Agenda aksi gerakan penghematan energy seluruh

masyarakat untuk dunia; tidak untuk menggunakan
kendaraan roda empat dan roda dua bila tidak penting
benar, tidak menggunakan energy listrik secara
berlebihan, tidak menggunakan bahan-bahan plastic
yang akan dapat memboroskan energy, tidak untuk
melakukan tindakan-tindakan boros atas energy
yang tersedia. Gerakan penghematan atas energy
yang digunakan setiap hari sangat di nantikan untuk
menyelamatkan bumi dan keselamatan rakyat miskin
di belahan dunia ini. Tidak menggunakan pemborosan
energy baik minyak bumi, air, listrik dan penggunakan
barang-barang yang berdampak pada pemborosan
energy segera ditinggalkan dan dilakukan penghematan
serentak di dunia.

- Revoke permits that threaten communities’
and environmental safety. The government
must revoke permits granted to bad palm
suppliers, which expand their plantations
without respect for local rights, convert land
and forests, displace local communities, pollute
the environment, deprive of displaced people’s
rights and manipulate government’s trust.
The government should issue bylaws and
policies prohibiting destruction to Sumatera’s
peatland.

There should be global actions for “energy saving”:
do not use of gas combustion vehicles whenever
possible, do not use electricity excessively, do not
use plastic materials that waste energy, do not use
energy inefficiently. Daily energy saving is needed
to save the earth and poor people worldwide. Leave
inefficient use of all energies - oil, water, electricity
- and of energy-inefficient stuffs, and save energy
all at once across the globe.
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